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Abstract

This study aims to describe the defragmentation of thinking structures in solving two-variable linear
equation system problems based on Newman's theory in class VIII students of UPTD SMP Negeri 5
Sinjai. This type of research is descriptive research with a qualitative approach. There are 2 research
subjects selected based on the most errors according to Newman's theory on the error test, namely
reading errors, understanding errors, transformation errors, process skill errors, and errors in
writing the final answer. The two subjects are class VIl students of UPTD SMP Negeri 5 Sinjai in the
2024-2025 academic year. Data collection techniques are by test methods and interview methods.
Furthermore, checking the validity of the data using source triangulation. The results of the study
obtained that the first subject in reading errors after being given the stages of defragmentation
Repairing, giving a chance to re-work, and certain the result there was error correction, in
understanding errors after being given the stages of defragmentation Repairing, giving a chance
to re-work, and certain the result there was improvement, in process skill errors after being given
the stages of defragmentation Repairing, giving a chance to re-work, and certain the result there
was no improvement so that inwriting errors in the final answer after being given the stages of
defragmentation Repairing, giving a chance to re-work, and certain the result there was also no
improvement because in process skill errors there was also no improvement. Furthermore, in the
second subject, there was error correction in reading after being given the defragmentation
Repairing stage, giving a chance to re-work, and certain the result, there was error correction, in
understanding errors after being given the defragmentation Repairing stage, giving a chance tore-
work, and certain the result, there was improvement, in process skill errors after being given the
defragmentation Repairing stage, giving a chance to re-work, and certain the result, there was
improvement and in writing the final answer errors after being given the defragmentation
Repairing stage, giving a chance to re-work, and certain the result, there was no improvement. And
it was concluded that defragmentation can improve the thinking structure in solving problems of a
two-variable linear equation system material, although there were still errors in the process and
writing the final answer.

Keywords: Defragmentation; Structure of Thinking; Newman's Theory; System of Linear Equations
of Two Variables
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan defragmentasi struktur berpikir dalam
menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan teori Newman pada siswa
kelas VIII UPTD SMP Negeri 5 Sinjai. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Terdapat 2 subjek penelitian yang dipilih berdasarkan kesalahan terbanyak
menurut teori Newman pada tes kesalahan yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami,
kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir.
Kedua subjek tersebut adalah siswa UPTD SMP Negeri 5 Sinjai kelas VIII tahun ajaran 2024-2025.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan metode tes dan metode wawancara. Selanjutnya
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian diperoleh bahwa
subjek pertama pada kesalahan membaca setelah diberikan tahapan defragmentasi Repairing, Give
a chance to re-work, dan certain the result terdapat perbaikan kesalahan, pada kesalahan
memahami setelah diberikan tahapan defragmentasi Repairing, Give achance to re-work, dan
certain the result terdapat perbaikan, pada kesalahan keterampilan proses setelah diberikan
tahapan defragmentasi Repairing, Give achance to re-work, dan certain the result tidak
mendapatkan perbaikan sehingga pada kesalahan penulisan jawaban akhir setelah diberikan
tahapan defragmentasi Repairing, Give a chance to re-work, dan certain the result juga tidak
mendapatkan perbaikan sebab pada kesalahan keterampilan proses juga tidak terdapat perbaikan.
Selanjutnya pada subjek kedua pada kesalahan membaca setelah diberikan tahapan defragmentasi
Repairing, Give a chance to re-work, dan certain the result terdapat perbaikan kesalahan, pada
kesalahan memahami setelah diberikan tahapan defragmentasi Repairing, Give a chance to re-work,
dan certain the result terdapat perbaikan, pada kesalahan keterampilan proses setelah diberikan
tahapan defragmentasi Repairing, Give a chance to re-work, dan certain the result mendapatkan
perbaikan dan pada kesalahan penulisan jawaban akhir setelah diberikan tahapan defragmentasi
Repairing, Give a chance to re-work, dan certain the result tidak dapat perbaikan. Dan disimpulkan
bahwa defragmentasi dapat meningkatkan struktur berpikir dalam menyelesaikan masalah materi
sistem persamaan linear dua variabel walaupun masih terdapat kesalahan pada kesalahan proses
dan penulisan jawaban akhir.

Kata Kunci: Defragmentasi; Struktur Pemikiran; Teori Newman; Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang menggunakan logika, sehingga banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar matematika (Suwanto dkk., 2025). Ujiati (2018)
menyatakan bahwa matematika menjadi pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik.
Oleh karena itu kesalahan dalam memecahkan masalah matematika merupakan hal yang
sering terjadi pada siswa. Terdapat banyak faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa.
Menurut Maryani dan Setiawan ( 2021) kesulitan belajar matematika pada umumnya
berhubungan dengan ketidakmampuan peserta didik dalam berimajinasi, membaca,
mengintegrasikan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya dan pengalaman,
terutama dalam memahami soal-soal yang dituangkan dalam bentuk cerita. Terkadang,
siswa menghadapi kesulitan untuk memahami fenomena yang masih abstrak. Oleh karena
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itu, sesuatu yang abstrak harus divisualisasikan atau dibuat menjadi bentuk konkret
sehingga siswa dapat memahaminya dengan mudah.

Proses berpikir siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana mereka mengorganisir dan
memecahkan masalah (Lestari & Afriansyah, 2022). Cara siswa merancang struktur
berpikirnya menunjukkan alur langkah-langkah yang diambil saat menyelesaikan masalah
(Astuti, 2024). Namun, dalam proses pembelajaran, siswa terkadang mengembangkan
struktur berpikir yang tidak tepat. Struktur berpikir dianggap tidak benar jika terdapat
kesenjangan atau perbedaan dalam penerapan konsep yang digunakan. Menurut
Rahmayanti dan Maryati (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa siswa umumnya
melakukan kesalahan pada tahap pemahaman, penerapan keterampilan proses, dan
penyusunan jawaban akhir.

Tidak semua materi atau pokok bahasan yang ada pada mata pelajaran matematika
tidak dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Salah satu materi yang memerlukan
kemampuan berpikir dalam pemecahannya adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) (Soleha & Wulantina, 2023). Hal tersebut dikarenakan materi SPLDV sangat
relevan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari dan memerlukan cara pemecahan
masalah yang beragam. Menurut Azzahra (2019), hampir semua siswa mengalami kesulitan
dalam belajar sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
sistem persamaan dua variabel yaitu belum dapat menyusun makna kata yang dipikirkan
ke dalam bentuk kalimat matematika, kurang teliti, lupa, kurang latihan menyelesaikan soal
bentuk cerita dengan yang bervariasi, dan kurang memahami soal. Dari semua faktor
penyebab kesalahan siswa paling banyak adalah kurang memahami soal yang diberikan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ferdianto dan Yesino (2019) yang menemukan
bahwa terdapat kesalahan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang diantaranya adalah kesalahan yang
dilakukan siswa dalam memahami masalah sebesar 43,1%,kesalahan yang dilakukan siswa
dalam merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah sesuai rencana sebesar
53,3%, kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah sebesar 39,8%, dan
kesalahan yang dilakukan siswa dalam membuat model matematika, menyelesaikan dan
melakukan pengecekan jawaban sebesar 61,1%. Oleh karena itu, diperlukan langkah-
langkah atau strategi untuk mengatasi masalah ini dengan menggunakan proses
defragmentasi pada struktur berpikir siswa.

Metode

Defragmenting atau defragmentasi adalah proses mengatur kembali pola pikir individu
untuk mencapai pemahaman yang optimal Kholid dan Kurniawan (2022). Defragmenting
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adalah proses memperbaiki struktur berpikir individu yang keliru untuk mencapai
pemahaman yang akurat. Tujuan defragmentasi adalah untuk memudahkan proses
pembelajaran siswa dan mengurangi kemungkinan kesalahan. Penataan ulang ini dilakukan
dengan menganalisis kesalahan mendasar melalui jawaban siswa terhadap pertanyaan soal
Efendi dan Pratama (2020). Penerapan defragmentasi untuk memperbaiki kesalahan
struktur berpikir dapat melibatkan bantuan mengaplikasikan defragmenting dalam
pembelajaran siswa. Intervensi defragmentasi dapat beragam, seperti melalui proses
disequilibrasi, conflict cognitive, dan scaffolding (Haryanti, 2018). Defragmenting
melibatkan dua langkah, yakni mengidentifikasi kesalahan dalam struktur berpikir siswa
dan mengoreksi atau memperbaiki struktur berpikir tersebut. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Haryanti (2018) yang menyatakan bahwa defragmentasi struktur
berpikir dapat dilakukan dengan dua tahapan, yaitu identifikasi kesalahan berpikir dan
menata ulang pikiran yang salah menjadi benar.

Hasil

Penelitian di lakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, Subjek Penelitian ini
adalah siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 5 Sinjai. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive sampling, yaitu peneliti menetapkan kriteria dan karakteristik. Kriteria subjek
dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki kesalahan paling banyak pada tes
kesalahan berdasarkan indikator-indikator jenis kesalahan teori Newman serta memiliki
kemampuan komunikasi yang baik.

Adapun terkait defragmentasi stuktur berpikir subjek terhadap kesalahan dalam
menyelesaikan masalah SPLDV ditinjau dari teori Newman, diperoleh hasil yaitu :

1. Defragmentasi struktur berpikir terhadap kesalahan membaca

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan wawancara kedua subjek, disimpulkan bahwa
subjek melakukan kesalahan dalam membaca dimana subjek tidak dapat memaknai suatu
kata yang terdapat pada soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ulfah (2019)
yang menyatakan bahwa siswa pada hakikatnya sudah lancar dalam membaca soal yang
diberikan tetapi siswa kesulitan memaknai kata yang dibaca dalam soal.

Peneliti kemudian melakukan tahapan defragmentasi yaitu Repairing, Give a chance to
re-work, dan certain the result. Repairing dilakukan dengan proses scaffolding dimana
terdapat beberapa pertanyaan. Give a chance to re-work dilakukan dengan cara subjek
mengerjakan soal nomor 4 pada Tes defragmentasi. Selanjutnya certain the result dilakukan
dengan cara mengoreksi hasil jawaban subjek berdasarkan indikator kesalahan Newman
dan diperoleh hasil bahwa subjek tidak melakukan kesalahan membaca pada nomor 4 tes
defragmentasi. Setelah pemberian defragmentasi berupa scaffolding subjek tidak
melakukan kesalahan lagi pada kesalahan membaca.
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2. Defragmentasi struktur berpikir terhadap kesalahan memahami

Berdasarkan hasil analisis jawaban kedua subjek dan wawancara, disimpulkan bahwa
kedua subjek menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tetapi tidak
lengkap. Subjek mampu membaca dengan benar tetapi siswa masih bingung memahami
kata-kata kunci atau informasi penting yang ada dalam soal. Hal ini sejalan dengan
pendapat Singh dkk., (2010) menyatakan kesalahan memahami disebabkan karena siswa
tidak dapat memahami hal-hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dan apa yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan soal sehingga mereka tidak dapat menemukan solusi
dari soal yang diberikan. Selain itu, kedua subjek lupa menuliskan informasi diketahui dan
ditanyakan dikarenakan belum terbiasa. Seperti dikatakan Lahey (2012) kondisi lupa dapat
terjadi pada sensory register apabila informasi yang masuk tidak diberi attention dan tidak
menimbulkan perception, informasi tersebut akan disimpan dengan durasi yang cepat,
setelah itu informasi tersebut akan hilang. Suyitno dan Suyitno (2015) juga mengatakan
bahwa kesalahan memahami disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep suatu materi.

Peneliti kemudian melakukan tahapan defragmentasi yaitu Repairing, Give a chance
to re-work, dan certain the result. Repairing dilakukan dengan proses scaffolding dimana
terdapat beberapa pertanyaan yang diberikan kepada subjek dimana apa saja informasi
yang didapatkan dan langkah apa yang selanjutnya akan dilakukan. Give a chance to re-work
dilakukan dengan cara subjek mengerjakan soal nomor 4 pada Tes defragmentasi.
Selanjutnya certain the result dilakukan dengan cara mengoreksi hasil jawaban subjek
berdasarkan indikator kesalahan Newman dan diperoleh hasil bahwa subjek tidak
melakukan kesalahan memahami pada nomor 4 tes defragmentasi. Susilowati dan Ratu
(2018) dalam penelitiannya, siswa yang salah memahami soal diarahkan kembali untuk
mengetahui informasi pada soal. Setelah pemberian defragmentasi berupa scaffolding
kedua subjek tidak melakukan kesalahan lagi pada kesalahan memahami.

3. Defragmentasi struktur berpikir terhadap kesalahan transformasi

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan wawancara kedua subjek, didapatkan bahwa
subjek melakukan kesalahan transformasi. Kesalahan transformasi terjadi ketika siswa
tidak dapat menggunakan rumus atau teknik yang tepat saat menyelesaikan soal Singh
dkk, (2010) Lebih lanjut Prakitipong dan Nakamura (2006) menambahkan bahwa siswa
mengalami kesalahan karena tidak mampu memilih rumus dengan benar untuk pertanyaan
yang diberikan.

Selanjutnya, peneliti melakukan tahapan defragmentasi kepada subjek vyaitu
Repairing, Give a chance to re-work, dan certain the result. Repairing dilakukan dengan
proses scdffolding dimana terdapat beberapa pertanyaan yang diberikan kepada subjek
dimana apa saja informasi yang didapatkan dan langkah apa yang selanjutnya akan
dilakukan. Give a chance to re-work dilakukan dengan cara subjek mengerjakan soal nomor
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4 pada Tes defragmentasi. Selanjutnya certain the result dilakukan dengan cara mengoreksi
hasil jawaban subjek berdasarkan indikator kesalahan Newman dan diperoleh hasil bahwa
subjek tidak melakukan kesalahan memahami pada nomor 4 tes defragmentasi. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan pada kesalahan transformasi terdapat perbaikan setelah
diberikan defragmentasi kepada subjek.

4. Defragmentasi struktur berpikir terhadap kesalahan keterampilan proses

Berdasarkan hasil analisis jawaban subjek dan wawancara, disimpulkan bahwa kedua
subjek melakukan kesalahan pada keterampilan proses dikarenakan kesalahan selama
proses perhitungan yaitu kurang teliti dalam mengoperasikan perhitungan sehingga tidak
mampu menemukan nilai x dan y. Suratih dan Pujiastuti (2020) menyatakan bahwa
kesalahan yang banyak dilakukan siswa pada proses penyelesaian model matematika yang
dibuat yaitu salah melakukan perhitungan, tidak dapat melakukan operasi hitung untuk
mencari solusi atau tidak selesai dalam mengerjakan soal.Siswa mengalami kesulitan dalam
proses pemecahan masalah matematika karena ketidakcakapan dalam menguasai
keterampilan matematika (Tambychik & Meerah, 2010).

Selanjutnya, peneliti melakukan tahapan defragmentasi kepada subjek yaitu
Repairing, Give a chance to re-work, dan certain the result. Repairing dilakukan dengan
proses scdffolding dimana terdapat beberapa pertanyaan yang diberikan kepada subjek
dimana apa saja informasi yang didapatkan dan langkah apa yang selanjutnya akan
dilakukan. Give a chance to re-work dilakukan dengan cara subjek mengerjakan soal nomor
4 pada Tes defragmentasi. Selanjutnya certain the result dilakukan dengan cara mengoreksi
hasil jawaban subjek berdasarkan indikator kesalahan Newman dan diperoleh hasil bahwa
salah satu subjek tidak melakukan kesalahan keterampilan proses pada nomor 4 tes
defragmentasi. Sedangkan pada subjek lainnya masih terdapat kesalahan dikarenakan
subjek tidak mengetahui rumus dari phytagoras.

5. Defragmentasi struktur berpikir terhadap kesalahan penulisan jawaban akhir

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan wawancara kedua subjek, pada tahap
penulisan jawaban akhir subjek kurang tepat menuliskan kesimpulan atau jawaban yang
diharapkan sesuai dengan yang ditanyakan pada soal serta subjek tidak menuliskan satuan
pada jawaban akhir. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suratih dan Pujiastuti
(2020) siswa mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir dikarenakan tidak menulis
satuan, tidak menuliskan kesimpulan dan menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat.
Kalengkongan dkk., (2021) menuliskan penyebab kesalahan siswa pada tahap ini
dikarenakan kurang memahami dengan baik pertanyaan soal sehingga membuat siswa
tidak tepat dalam menuliskan jawaban akhir dan tidak teliti dalam penggunaan simbol.

Selanjutnya, peneliti melakukan tahapan defragmentasi kepada kedua subjek yaitu
Repairing, Give a chance to re-work, dan certain the result. Repairing dilakukan dengan
proses scdffolding dimana terdapat beberapa pertanyaan yang diberikan kepada subjek
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dimana apa saja informasi yang didapatkan dan langkah apa yang selanjutnya akan
dilakukan. Give a chance to re-work dilakukan dengan cara subjek mengerjakan soal nomor
4 pada Tes defragmentasi. Selanjutnya certain the result dilakukan dengan cara mengoreksi
hasil jawaban subjek berdasarkan indikator kesalahan Newman dan diperoleh hasil bahwa
salah satu subjek melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada nomor 4 tes
defragmentasi disebabkan karena tidak terdapat perbaikan pada keterampilan proses.
Begitu juga dengan salah satu subjek lainnya tidak mendapatkan perbaikan pada kesalahan
penulisan jawaban akhir karena tidak menuliskan satuan dengan benar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data tes defragmentasi yang dilakukan bersamaan dengan
tahapan defragmentasi scanning dan check some error, diperoleh bahwa kesalahan paling
banyak yang dilakukan oleh siswa adalah kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan Ratu (2018) dimana memiliki hasil
penelitian yang menunjukkan kesamaan bahwa kesalahan dengan jumlah terbanyak yang
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan encoding error yaitu sebesar 31,82%. Selanjutnya hasil
penelitian yang dilakukan oleh Islamiyah dkk., (2018) juga menunjukkan bahwa kesalahan
penulisan jawaban akhir dengann persentase 83,70% merupakan jenis kesalahan terbanyak
yang dilakukan oleh siswa dimana kesalahan terbanyak kedua adalah kesalahan memahami
dengan persentase 55,56%. Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yaitu kesalahan
penulisan jawaban akhir menjadi kesalahan yang tergolong banyak dilakukan oleh siswa
dan juga kesalahan memahami menjadi kesalahan terbanyak kedua yang dilakukan oleh
siswa.

Defragmentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar dapat memperbaiki
kesalahan struktur berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika. Pada
penelitian ini, defragmentasi dilakukan pada rangkaian tes yang meliputi scanning, check
some error, Repairing, Give a chance tore-work, dan certain the result. Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2018) juga menunjukkan bahwa
defragmenting merupakan metode yang mampu mengkonstruksi pola dalam berpikir
menjadi lebih rapi melalui lima langkah yaitu scanning, check some error, Repairing, Give a
chance to re-work, dan certain the result. Selain itu,hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andriani dkk. (2021) juga mengatakan bahwa proses defragmentasi dapat memperbaiki
kesalahan dan struktur berpikir siswa.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kesalahan paling banyak dilakukan adalah
kesalahan penulisan jawaban akhir lalu kesalahan terbanyak kedua adalah kesalahan
memahami. Penyebab kesalahan tersebut adalah siswa kurang memahami dengan baik
pertanyaan soal yang membuat siswa tidak tepat dalam menuliskan jawaban akhir serta
siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan di akhir jawaban, penyebab kesalahan pada
kesalahan memahami yaitu siswa kurang teliti terhadap hal-hal yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan soal. Tahapan defragmentasi yang dilakukan adalah Repairing dimana pada
tahap ini dilakukan intervensi berupa scaffolding, tahapan defragmentasi selanjutnya
adalah Give a chance to re-work dimana pada tahap ini siswa diberi kesempatan
mengerjakan soal secara mandiri, selanjutnya tahapan certain the result yaitu mengoreksi
dan memastikan kembali jawaban siswa. Pada dua siswa yang telah diberikan
defragmentasi terdapat perbaikan kesalahan struktur berpikir pada beberapa jenis
kesalahan. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian tahapan defragmentasi dapat
membantu siswa untuk melengkapi atau menata ulang struktur berpikir yang dimiliki
terhadap penyelesaian masalah SPLDV pada siswa SMPN 5 Sinjai.
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